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Fi].tn dok‘.’xm‘rltef lnel'l_ll:‘ﬂlc.‘:ln s.’.lla}\ satu media Pem])elajarﬁ Iy.‘.lng telﬂl’l
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan film  dokumenter sebagar medha
pembelajaran pada submatert zat adinf di kelas VIII SMP. Film
dokumenter 1n: memuat pengertian zat aditaf, jcnis—jcnis n aditif, zat
acitif alami dan sintetis serta ccmtohnya masmg—masmg.Pcnelitian 1
mt‘l‘lggtmakarl metode Pmellt‘lm IEC'EJTJ‘] and' a‘rt.vdopmmi‘. Fll.m
dokumenter ini bertsikan submaten zat aditif, selain itu juga beristkan hasil
uji formalin pada tahu. Validas: fgl dokumenter scbagai media
penll)f:lajamn dllakukm Olt:}'l Va].idﬂtcl'. aspﬂk yang C].l.n.llal mellput‘l E.Spﬂk
format, 1s1, bahasa, dan pengoperasian. Hasil validasi menunjukkan film
dokumenter ({hyatakan valid dengan rata-rata total validasi 3,93.
Disimpulkan bahwa media film dokumenter layak digunakan sebagai

media pembelajaran.
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DOCwI?L’I?fJI}’ f.zl.!l.?? IIS one Of‘fl‘?t‘ fc.:'nulng JT}CGIE? E}Tﬂf }T;?S bc‘t:ﬂ PI'OV(:H

ave m improving the quality of leamming 1his study ammed to develop
a dbcr.mmmzy film as a feamfh_g media i the submaterial of additive
substances at 8" grade of Junior High School student. This documentary
film contamns the definition of additive substances, the types of additive
suf)s!::l'ﬂcr_‘s f}]t‘ ”ﬂﬂﬂﬂf and %l‘ﬂfl’?ﬁf{k‘ Of- ﬂﬂ’dﬂh‘vﬂ Subsfﬂ.l'lffﬁ. 315'0&&&’
examples of each. This study was a research and development with
technique purposive sampling. The documentary film contamns the
Sﬂbmﬂfc‘l‘flal! ﬂard}IEIIVL' Sﬂbsf‘?ﬂi.{t’s. 31':‘;0 E;Ir: er:.‘zzla)' Olr C;I(_’ I";‘S{Urf 0{"
formaldehyde test in tofin The documentary has validated by validarors,
the aspects which are validated consist of format, content, language, and
OP(..’I:’.'I'{I”‘?'- H}t’ I'(.‘SLH’E Sfﬁﬂw‘.’d f}?ﬂf L'!](.‘ Jocwnmrazj/ l‘mn 'F"J.zlﬂf n'lnﬂ{ f}]f
JVt‘.fﬂgL’ Of‘r(}rﬂ)r Vﬁllldf-f:}’ score LIT 3 93- JL" CGI]CI’UG"EG" E&Jr dTLS' dmmmty
filmy 15 valid as a I:zm'z&lg media.
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran telah dibuktikan dapat memberikan dampak positif dalam pembelajaran (Muhtarom,
20105 Amo, 2011; Desnana er af, 2018; \\"'ah)'uni ct-al, 2018; Pradilasan er al, 201 ‘]). Scl‘mlal.u‘lgan clcngarl
Pt’ngngaﬂﬂ mL’diﬂ dalﬂlll PIDSCS Pclnbt’lann, gLJ.l‘Ll ditl.u"lm.“: lml_l]k dﬂpat mt‘lnbu.ll: PCn‘lbL’L’l]‘ aran ﬂ]t‘rljﬂdi lcbih
novatif schingga memouwvasi siswa untuk dapat belajar secara optimal baik dalam belajar mandiri mavpun dalam
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pembclajamn di kelas. Bahkan agar Pcmbclaj aran lebih optimal maka diperlukan bcrbagai media pembelajaran yang
efeketif dan sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan

Menumt Aufderheide (2 111_ film dokumenter muupa.k:u‘l sebuah film yang merepr esentasikan Lthidupan
ﬂqm tanpa manipulasi yang dLLlaLm memiliki milai kejupuran. btdmgk:m menumt Perkasa & Sayatman (2015)
film dokumenter merupakan film yang Elbuat berdasarkan fakta bukan fiksi dan bukan pula memfiksikan yang
fakta. Rohani (201+4) menjelaskan film m@lpakan salah satu jenis media audio visual. Dibanding dengan media
yang lain film mempunyal kelebihan }f'a.kni penerima pesan akan memperaleh tanggapan yang lebih jelas dan udak
mudah dilupakan, karena antara melihat dan mendengar dikombinalfifan menjadi satu, dapat menikmat kejadian
dalam waktu yang lama pada suatu proses atau perisuwa tertentu, dapat mengikun suatu gerakan atau aktivitas
yang bcrlangsu.ng ccPaL, clapat. mcngaL:lsi keterbatasan riang clarl wakLu, scrta da]:ial. un:lnba.ngl.m.km'l :si.kap,
perbuatan, dan membangkitkan emosi dan mengembangkan permasalahan.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa pengunaan media di dalam proses pembelajaran memberikan
dampak positif, baik itu terhadap motivasi belajar (Atme, 2011), kemampuan berpikir kitis (Wahyuni er alf,
2018), bahkan dapat meningkatkan hasil belajar (Muhtarom, 2010; Titin & Dara, 2016; Desriana et af, 2018),
Sama ]m].n}’a ﬂngan hasil pcncliti:m Prajoko et af (2012) yang juga mcnunju.kl«:m‘l bahwa penggunaan media
Pgmb;laimm ﬂ.rn c]oku.rnthr cla]:ut mcrnl)cli Pnng'u'uh tu}'mc]ap pr restast b lajzu si.swa yang Clitmdai cl\:nban nilai
rata-rata siswa masing-masing 83,35 untuk rulai kognitif dan 91,37 untuk nulai afeknf. Selaini itu, Mulyana (2016)
menyatakan bahwa film dokumenter juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 1nu1gm'111s1s
\mgdlbL\LhLm1 c]mgcm rata-rata PLL‘SCﬂtﬁS:‘.‘ mlm cl:.ngm L’atogcu ].)allc yang s‘_bglum.n\ ra 0% P'lda ﬂl{lus pu‘t'lrn-\
meningkat hingga 67,6% pada siklus ketiga. Tidak hanya it rata-rata persentase nilai dengan kategori kurang
yang scbcl\unn)-‘a 64% Pada siklus pertama menurun menjadi 0% Pada siklus kctiga sehin%a fibm dokumenter.
Nl\lrlm1 }'.‘.Ing nlCSti diPﬂ}lm‘])i‘ ]3311Wa mt_‘di:\ )?:Lng dikt‘n'lb:\ngk311 lmn\k n'lanﬂdi 11‘1=_‘Cli:l Pembt.‘ll\iﬂl':\n Semlfst'i.l1}-'ﬂ
telah diuji kelayakannya (Mutia eral, 2017; Raisa et al, 2017; Pradilasan e al, 2019).

Salah sam maten dalam pelajaran IPA di kelas VIII SMP Kunikalum 2013 1alah zat adinf dan adiktf,
Berdasarkan Kompetensi Dasar 3.6 pada silabus TPA Kunkulum 2013, siswa diharapkan mampu menjelaskan
berbagai zat aditf dalam makanan dan minuman, zat adikuif, seita dampaknya terhadap keschatan Lingkup materi
i diketahu sangat erat dengan keh.idupa.n schar-han. Oleh sebab 1t tidak ada salahn}ra jika dlupa}-‘akan beragam
variasi media pembelajaran untuk menyajikan matert ini. Dalam pengertiannya zat aditf melipun zat pengawet,
pewama, penyedap rasa, dan pemberi aroma. Berdasarkan proses pembuatannya, zat adiif terdin dan zat adinf
alami dan zat aditif sintetis. Contoh zat aditif sintetis yaitu sakarin subagal pemanis dan monosodium glutamate
(MSG) sebagai penyedap rasa. Adapun contoh zat aditif alami misalnya daun kedendong -\..bag:u penambah rasa
asam dan daun kesum snbag:u Pm'Lmbah aroma kAﬂdll}.‘ll’ll et al, 2019). Berdasarkan uraian di atas, maka
dikcmba.ngkan media film dokumenter, yang di dalamn}-‘a bensikan subm:ll:el'i zat aditf serta informast tentang
pengujian kandungan formalin di dalam tahu.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian it menggunakan metode penchitianresearch and development. Alat yang digunzkan untuk
pcmbu atan [l dokumencer alah kamera DSLR Canon, kartu memori, 1::].1}1[;1 memori, .m}w_:ci mikrofon, dan
laptop. Software yang digunakan yakmi Wondershare Filmora vers1 8.5.2.1 berbantuan Sony ACID Music Studio
versi 10.0 Adbbe P)'mtosﬁcw C53.

].nStl'LllTlt‘Tl Val.idasi lllt‘l'lgngakm lclnbal' Valid:\si &gm Skﬂla Likf_‘l‘t }’a.'r‘lg l'l'ltflupﬂl{m mod!f}kﬂsi dal‘i
Yamasan (2010). Lembar validas: media film dokumenter rerdin dar empat aspek yaitu aspck fommat, 1s1, bahasa,
dan pengoper asian. Lembar validasi diberikan kepada lima orang validator yang dipilih menggunakan teknik
PUIFC’SJV‘_ 5.1”]}71”]&7 p(‘rlmtlla.ﬂ Va 1dat01 dl[&_tﬁpk’ll‘l bt.ld"salk an l&t.ﬂ.l'llla.n.r'l‘-" Cll bldang blol‘)gl d:l.l‘l PtlnbL]J] aran
blol&)gl

Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan film dokumenter meliputi penentuan cakupan matert
sesual silabus, pernbuatzm sinopsis. pcmbuatan sm{'j'boaxd melakukan sf]oormg di toko kue, toko manisan, toko
bahan kue,minimarket, pasar ﬂambo}'m‘l di Kota Pontianak, dan mdustn pcmbuata.n tahu, melakukan n‘aﬁ*mgu.ntuk
menyatukan video, menyisipkan efek, dan mengisi suara, serta pengemasan film dokumenter kedalam bentule
compact dise.
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Tﬂl’lﬂp mﬂlis]ls data l'lasil Validssi mmgacu Pﬂdﬂ leasﬂl'i {3' }I { ]). d&al"l lﬂ.l"lgkﬂl’\—lm"lgkﬂ}'l mﬁnbllﬁt dm
m::ngana].isis tabel mstrumen validasi media Pcmbclaj aran film dokumenter, mencan rata-rata tiap kriterialnri ke
lima validator, mencari rata-rata ke empat aspek, mencan rata-rata total validasi aspek, membandingkan rata-rata
total dengan kriteria kevalidan yakni jika 3 £ RTV < 4 =valid ; 2 < RTV1x< 3 = cukup valid; I < RTVx
<2 = udak valid, dan apabi.la media dikatakan “valid” makamedia layak unwuk digu.rlakan, apabila media dikatakan
“cukup valid” maka media layak digunakan dengan perbaikan, apabila media “tidak valid” maka media tidak layak
digunakan.

Film dokumenter iniberistkan submateri zat aditif serta hasil uji kandungan formalin dalam tahu. Film in
berduras: 15 menit 47 detk. Berdasarkan pengujian validitas oleh validator diketahui hasil rata-rata total validas:
media film dokumenter 1alah 3,93 schingga dinyatakan valid (1Tabel ). Film dokumenter i1 diharapkan dapat
dimanfaatkan scbagai media pembclajalm‘l, Hmsusn}’a dalam mcmpe]ajari submaten zat Aditf di kelas VIII SMP
(:( 3ambai 1).

Tabel I. Rekapimlasi Data Hasil Validasi Media Film Dokumenter

Aspek Kriteria K A
I. Kelengkapan film dokumenter 4
2 Kejelasan video 3,8
Format 3 Kejelasan suara narator 3,6 3,88
4. Dukungan backsound 4
5. Pcngu_na;m huruf 4
6. Kesesualan maten c]cng:m kompctemi dasar dan indicator 3,6
Isi Z. Kedalaman m‘atcu' 18 3.85
8. Kel:cp:lt:m informasi dalam film dokumenter 4
9. Deskripsi matert dalam film dokumenter 4
Bi\}‘asa IO- ]:’Cnngﬂim bﬂ}'lasﬂ + 'L
: 11. Kemudahan pengoperasian 4
Pengopensian =1 Komparibililis nbﬂ.cgia 4 4
6] RTV 3,93
Ket: K = rata-rata knteria ke
A = rata-rata aspek ke-

RTVIK = rata-rata Stilulu.l'l J,S'PCk
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PEMBAHASAN

Validitas scbuah media pembelajaran dapat diketahur melahu pengujian validitas yang discbut dengan
V:\li&ﬂsi. Valiansi ailﬂl{l}l{m1 01Cl1 311.11 _Vnng bel‘tujuan Ll.l1tl|.l{ rnmclmll:m‘l kcsﬁlﬂ]'lﬂn }'ang tC‘L’]‘ﬁdi‘, dl\l') saran saat
validas: Cligu.nakan scbag:li pu‘ti.mbangm untuk merevisi media (pmjaimn et al, 2016; Nurbat er af, 2017;
Panjaitan et af, 2019; Panjaitan et al, 2019,

Bﬁ‘l'&ﬂsﬂlkﬂn ]335;1 ]’\c‘nil:liﬂn "3]idﬂt01'. ﬂSr\El: {"Olmﬂt mr.‘nc‘l:lr\:ll:lcrln S]‘COY rata-rata ‘1,88 dﬂn 1"'1‘1.‘1‘.115 Cla].‘:m'l
katﬁgori valid. Aspr:k format mt‘ncakup lima kriteria yail:u kclmgkapzm film dokumenter, kcj clasan video, kejelasnn
suara narator, dukungan backsound, dan penggunaan huruf. Dengan perolehan tersebut artinya media film
dokumenter 1 dimilai lengkap. Media ini sendiri terdin dan video, penjelasan narator, backsound, dan reks
Pmduku.ng. Sebagai media Pﬂnbclajar:m, film dokumenter harus memiliki kualitas video yang baik. Secaia
keseluruhan media film dokumenter it memiliki kualitas video yang baik, pencahayaan yang cukup, dan gerakan
pengambilan gambar yang cukup halus. Pencahayaan yang batk itu sendiri akan mendukung kualitas video, karena
memudahkan untuk melihat isi yang ditampilkan. Gerakan pengambilan gambar yang dimaksud adalah pergerakan
kamera dalam pengambilan adegan, semakin halus pergerakannya maka grafik pada video akan semakin tajam.
Media film dokumenter c]cngcm kualitas video vang baik i dihampk:m dapat menartk pm‘hatia.n siswa dan
lncrnbantu nlcmalm.rni pcsan }'ﬂl'lg hmdnk cﬂlnpﬂi.kal'l. Smuai cl::rlgm Pu‘n}mtaan Al‘syad (:R)] ‘i’] bﬂl']“'a lnelalui
visual dapat meningkatkan minat siswa serta memberikan hubungan antara isi maten pelajaran dengan dunia nyata.

Kﬁ‘jf_‘lﬂ.‘;m ﬂlldi@ﬂlmﬂ. SL‘b‘.lﬂ.l'l f].].ﬂl lllclllpﬂkﬂl"l kl‘itt'.‘l'i:.l y:m Pi‘l1til'1g- Aud‘lo y:lng dlSlSlF\kﬂl"l pada fl].ln
dokumenter ini 1alah suara naratar dan backsound Suara mratlé:lalam film dokumenter memiliki lafal dan
intonasi suara cukup jelas serta volume yang cukup besar. Dalam media film dokumenter yang akan digunakan
sebagai lncdia Pcn'lbelainran, narator rncmiliki Pi‘l‘a.l"l p:‘nti.r‘lg, sebagai.mm‘la yﬂﬂg diny:ltak:m Sadi.l‘n;\n "(_ 3“ ] [ ') bal'\“'i\
penjelasan narator bertujuan unwik memudahkan siswa memahami informast dan media. Selain suara narator,
c]:ll.:lu‘l ﬂlcdiﬂ Gh11 deLLlTlLTlLL'l' 1.111 jug:l Lcl:dal:‘al. bJC&.\'L”.L”d bcl'lll:’a lTl'L'l.S]‘k irl.st.llmlcrll.al. h{llsik }'al'lg Cligl.u‘la.l'cal‘l
LLl"ltU.k bafksﬂ[md sesuai Clcrlg:l.l‘l I:a.mpj.lan VidL'O. nlCrﬂ.i.l]l.ki CI'L'L'L"Z\Si }«';Lng tcp.'.lt, dal"l V‘al‘iﬂtli: .B‘?Cksﬂlmf{ atau l‘nu.s1k
latar digunakan sebagai pengiring narasi. Pemilihan musik disesuaikan dengan suasana pada tampilan video. Hal
ini sesuai dengan permnyataan Sadiman (2011 bahwa musik latar berfungsi scbagai pencipta suasana, karena ita
pcmili]m.n musik hams dilakukan secara hat-hati. Untuk memudahkan siswa memahami maten di dalam film
dokumenter maka peneliti telah menambahkan teks pendukung, Teks dalam media film dokumenter ini disajikan
dengan menggunakan hunaf dengan ulkuran, warna, dan variasi yang baik schingga mudah untuk dibaca. Hal i
sesuai dengan pendapat Arsyad (2014) bahwa tulisan yang baik untuk media adalah dengan menggunakan jerus
dan ukuran hurif yang sesuai agar mudsh dibaca.

Bﬂl'&asalkm hasil \'aliaasi. QSPCLC BSi mmdupnl‘l{m skol‘ rata-rata 3.85 da.l'l masul: dnlnm Lcatc_‘gol.‘i Vﬂlid- ASPCl(
iSi lTlL‘T'lCak.LlP CmPat kritt‘fiﬂ }’ail."l..'l kt‘sesuaian 1'natcri dﬂ"lgm kOn'lPL’tL’nSi das{l[’ dﬂ.n indikator, kedalaman lnatcﬁ,
kebenaran informasi dalam film dokumenter, dan deskripsi matent dalam film dokumenter. Penilaian validator
lnenccl‘rnii‘l.k:\n b:\l‘\wa rnatel‘i Vm1g C]is:\jil::\n 1Tl€dia ﬁlrn dokLu‘nr_‘nter 111.i SL’SLI:\i dcﬂgan i.l1di.k:1tol.’ c{an l:olﬂl:\i‘tmﬂi
d:ls:lr Pm‘lbclaial’m‘l. \\Talﬂuplm Si‘bcllﬂm}’i\ Vﬂ].idatol' rl'lmlbi‘l‘ikﬂ]"l saran agal‘ Jnmlpu‘hatikm kcsc‘suaiz\n n'l".lt(_‘l'i
dengan kompetensi dasar dan indikator terdapat saran perbaikan. Sesuai dengan saran validator maka dalam media
1‘11i Pﬁ‘ne]iﬁ I'nn‘r‘lrlmbn}‘l]-crln rel:.‘l ])r:ﬁsi KOmFEtL‘TIS‘. D:‘lsnr (KD) 3.6 r‘ﬂdﬂ f;lm dﬂk‘_lmr_‘11t€1' I::t .1.1I11|\.1.' 2:. _qr:]:lir‘l iI:Ll
validator Juga mcr\yamnkm‘l untuk menambahkan tujuan pembelajarm sesuial kompctcnsi dasar yang sebcnamya
sudah tersiwat dalam film dokumenter (Gambar 3). Agar layak digunakan sebagar media pembelsjaran, film
dokumr_‘nt\‘r hE\l’USlﬂIl nu‘ng:z ndur‘lg l‘lljllan pt‘ml:)x‘lajal'an y:mg dinll]‘gkﬂn secara lc‘ngl-cap Sl‘sllﬁi dcr‘lgar‘l _ng ]‘l:‘r\(‘lal{
dicapai melalu1 penggunaan media pembelajaran tersebut. Sejalan dengan Rohani (2014) media pembelajaran
hendaknya menunjang tujuan instruksional yang telah dirumuskan.
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Kompetensi Dasar
KD 3.6

Menjelaskan berbagai zat aditif
dalam makanan dan minuman, Zat adiktif,
serta dampaknya terhadap kesehatan

A Ve lll\‘?gjc@ .J

Gambar 2. pc‘n]-‘aji:m KD 3.6 Pada Film Dokumenter

A

Tujuan Pembelajaran & Tujuan Pembelajaran

Setelah ton film dok er fni, ' Setelah menonton filim dokumenter inf,
siswa diharapkan dapat: siswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan jenis-jenis zat aditif 1. Menjelaskan Jenis-jenis zat aditif
: i : 2, Memberi contoh zat aditif alami dan buatan
2. Memberi contoh zat aditif alami dan b“'a’m" 3. Mengidentifikasi berbagai jenis zat aditif
3. Mzr\gedmtifrkasv berbagai jenis zat aditif : pada makanan
pada makanan 4. M, kean solusi p ti zat aditif

49
buatan
4. Menemukan solusi pengganti zat aditif ; 7 ,
buatan g . Mengetahui dampak zat aditif bagi kesehatan

Scbclw\'l pcl'bﬂi.l{al1 SCS'L'laﬂl-l pcl’baikm‘l
Gambar 3 Penyajian Tujuan Pcmbclajamn Pada Film Dolkumenter

h’{ﬂtcl‘i dﬂlalﬂ n'lcdia ﬁllﬂ &Dk‘.mfl\tcl’ ddﬂk haﬂ}’i\ bl:l'slllnbcl‘ dal‘i bLlI{‘J I.'L‘ks F‘Clﬂi.‘li'm namumn SI.‘.‘?uﬂi dL‘I‘lgﬂl1
tngkat pendidikan dan dapat menambah pengetahuan siswa. Film dokumenter mengandung pengetahuan yang
dapat memberikan wawasan bamu b.lgi s1swWa. Comol'mya melalui nformas: penggunaan zat aditif alami dan sintetis
Fﬂdﬂ mﬂl{mﬂn l:l".‘masmr ir‘.{"oﬂnﬂsi ﬁdﬂn{‘r’ﬂ Pﬂn%lmﬁn 1"c)l1llalil1 Fada t:\l\Ll dll‘i I)f.‘l‘bag:li anelitim1, &m‘l k‘:l}‘m}’:l
mengonsumsi makanan yang mengandung formalin (G v 4). Menurut Hamalik (2011) proses pembelajaran
dituntut mampu mengembangkan pengetahuan yang dimiliki schingga siswa dapat memiliki inisianf dan rasa
tanggung jawab terhadap dirinya sendin. Deskripsi maten dalam media film dokumenter cukup lengkap terkair
submateri zat aditif, schingga memudahkan siswa untuk memahami maten secara keseluruhan (Gafar 5).
Sadiman (2012) menyatakan medsa Fgmbc lajaran yang baik d.‘]P'lL digunakan untuk mmv1lu1kan pesan s:.h:mgga

dap:lt mual‘lg’img le‘I’]ﬂ[iﬂn. m]nﬂt [\'Ik'll'ﬂﬂ. pCTQQQQﬂ 'Ind'lv'ldl.l dal:lm ](::g13tan Ijl.]ﬂ]:lr Llnl:Lll( anCapal L'LIJLlan
pembelajaran tertentu.Selam sesuar dengan maten pembelajaran, mformasi yang disampaikan dalam media film
dokumenter 1 juga dinlai tepat, bermanfaat, akwual, dan tidak menimbulkan miskomcpm. Pcnggimaa.n film
dokumenter sebagai media panbelajaran memang diharapkan mampu memudahkan siswa memahanu pelajaran.
Menurut Arsyad (2014) hal i disebabkan karena elemen-elemen yang mendukung visualisasi media ini saling
terkait schingga membantu pcmahaman pesan dan informasi yang di.kandtmgnya.

[
d.
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Gambar 5. Contoh Deskripsi Materi dalam Film Dokumenter

Ha.\l.l Pu‘ul’llm V\lldator' l'llaln]l.lkl\.m"l JAPCL b'\]'l.]"n'l mc‘nd'l]:\:lr_kn‘l SLUI rata-rata 'l' d"].l"l 1Tla'<uL d'\la.“l
kategon valid. Dalam p‘.m,han ini, aspek bahasa terdin atas satu kriteria yaitu penggunaan bahasa. Skor 4 dan ke
lll‘rl:l \'ﬂllcl?ltol naLm]LIL_L:u‘l bﬂl'lwﬂ bahasa Vﬂ.ng dlngJkaI"l dal:\m l'lll'ﬂ deL]Inmttl SLSL'lﬂl. Loml.ml.k:llll". Clan Lﬁsltn-
St‘jﬂlﬂl"l dt‘ngal‘l PI"G.S[DWG (“_},t ]l ‘:.l b.’].l'lwa standar ba}msﬂ dala.tn mcd‘la mr_‘llputl Perlggl.u'uan ba.l‘lasa Yﬂl"lg bﬂ]k Cla.n
benar, peristilahan yang mematuhi ¢jaaan yang disempurnakan, kejelasan bahasa yang digunakan, dan kemudahan
untuk dipahamu.

['_I:Isil PLr‘lllal.‘m validator manm]le_k:u‘l b".ll'l“'a aspck PﬂTgOPCl‘aSiﬂl‘l Tl'lL"ﬂdﬂP:ltk_arl Sle' rata-rata 'l' dfl.l"l
masuk dalam kategori valid. Aspek pengoperasian meliputi dua kriteria yaitu kemudahan pengoperasian dan
Lompatlblhta< ﬂlt_dl"l Btlc]asuk’m PL‘TIII'[I"II"[ V'\lldatol bt_l"'l.ltl 111LC]1'1 fllm CluLlemtu ‘11’1;_' dlLLlTlIJ'\l'lt'kﬂ.l"l 1.1'11
mudah untuk dioperasikan karena udak perlu keterampilan khusus, dapat ditampilkan seperti video pada
Lullurnn\.] r]l]l'l dl.')l\.L-lll]L.l.'lLl.L I.I'I.l lllﬂd dlk\.l'ﬂ:l\ C]alaln lOl'.lllJL \'ldLU \le'lg wangal. wnun VJ.k.l'll btltk,:\l—h.l'l\l 111’1‘4
sLlunbga t]daL rnullbutu}\kan QPIILZ!.SI LI"[‘.HUS U.l"ltl.]l\. ll]t_l'l]'\l'lﬂkam““"i NIL.dl"I fllm ClCILL'l.lTanltl ll"ll ]th‘a C]'\PZI.T:
ditonton melaln berbagai perangkat, baik personal computer, laprop, mauwpun smartphone. Pemilthan film

dokumenter %db.m.lnu:lm l.‘n.rnb la]alan CI.JPat d;}"r.l‘tunb.:mgl».;\n karena L&.l."l.]ktlﬁﬁx‘l.n)«él. Sadiman (_l‘l_/
ms,nval:a.kan bahwa faktor keluwesan, kcpmklnsan dan ketshanarfiedia dnpat dipcn*imbangkan dalam Pcmilihan
media. Ini bemakna media pembelajaran semestinya dapat nakan kapan saja dan tidak sulit untuk
dlopcralem 1

btc'\la lnm‘f tlul'l.l}\ Pmll1l1n ‘El]ld"ll,cll lnim]ul\km bﬂl1“ﬂ mt.dla ﬁ].m. dﬁkmnmtt.l ml layak CI.lgU.l‘l:l.Lan
sebagai media pe.mb:.la]aran Diharapkan penggunaan media film dokumenter i1 dalam proses pembelajaran dapat
]n(.m]'lL P:.ll‘mtl:\n Clm n'lt.n'“.ld'\}\lxﬂn 513“ a nlLlna]-lmll Subﬂ'lal.l.].'l Zat aditl.F- SLlaln 1tu, l]']CCIL'] 1111 Cl]]'lal:l?kal‘l d'lPat
menj:ldi media altematif bngi guru dalam memberkan variasi dalam proses bclaj.\r mengajar. Prnggl.ma:m film
dokumenter sebagai media pembelajaran tidak terlepas dan bimbingan dan arahan gum. Guru berperan penting

ray
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untuk mcnginl:cgrasikM"l media dalam rencana pembelajamn, agar penggunaan media mi tidak sekedar menjadi

hiburan saja.

Media film dokumenter dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada submaten zat adinf
dengan skor rata-rata 3,88; 3,85; 4; dan 4 masing-masing pada aspek format, 1s1, bahasa, dan pengoperasian, dan
secara menyelunh dipcruleh rata-rata tal validasi media film dokumenter sebesar 3,93.
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